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Abstrak 
Perkembangan industri pariwisata yang semakin pesat menuntut pengelolaan 
sumber daya manusia yang efektif untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan 
keberlanjutan sektor perjalanan wisata. Sumber daya manusia menjadi faktor 
penting dalam mendukung kinerja organisasi pariwisata karena tenaga kerja 
memiliki peran langsung dalam memberikan layanan kepada wisatawan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara manajemen sumber 
daya manusia dan perjalanan wisata melalui pendekatan systematic literature 
review. Metode penelitian yang digunakan adalah systematic literature review 
dengan melakukan penelusuran dan seleksi artikel ilmiah yang relevan dengan 
topik penelitian. Proses seleksi dilakukan secara sistematis hingga diperoleh 21 
artikel yang memenuhi kriteria inklusi untuk dianalisis lebih lanjut. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa manajemen sumber daya manusia memiliki peran strategis 
dalam meningkatkan kualitas pelayanan wisata, meningkatkan kinerja organisasi 
pariwisata, serta mendukung keberlanjutan pengelolaan destinasi wisata. 
Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi, 
pelatihan sumber daya manusia, pemberdayaan masyarakat lokal, serta 
peningkatan motivasi kerja merupakan faktor penting dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia di sektor pariwisata. Pembahasan penelitian 
menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia yang efektif dapat 
meningkatkan daya saing industri perjalanan wisata. Dengan demikian, 
manajemen sumber daya manusia menjadi faktor kunci dalam mendukung 
pengembangan sektor perjalanan wisata secara berkelanjutan. 

1. Pendahuluan 
Perkembangan	industri	pariwisata	dalam	beberapa	dekade	terakhir	menunjukkan	peningkatan	

yang	 signi6ikan	 di	 berbagai	 negara.	 Pariwisata	 tidak	 hanya	 menjadi	 sektor	 rekreasi,	 tetapi	 juga	
berkembang	sebagai	salah	satu	sektor	ekonomi	yang	mampu	memberikan	kontribusi	besar	terhadap	
pendapatan	daerah	dan	negara	(Dewi	et	al.,	2024).	Aktivitas	perjalanan	wisata	melibatkan	berbagai	
layanan	 seperti	 transportasi,	 akomodasi,	 pemandu	 wisata,	 serta	 berbagai	 bentuk	 pelayanan	
pendukung	lainnya	(Mukhirto	et	al.,	2022).	Seluruh	rangkaian	layanan	tersebut	sangat	bergantung	
pada	 kualitas	 sumber	 daya	 manusia	 yang	 terlibat	 di	 dalamnya.	 Oleh	 karena	 itu,	 keberhasilan	
pengelolaan	sektor	pariwisata	tidak	dapat	dilepaskan	dari	bagaimana	organisasi	mengelola	sumber	
daya	manusia	secara	efektif	dan	profesional	(Japar	et	al.,	2024).	

Manajemen	sumber	daya	manusia	merupakan	salah	satu	aspek	penting	dalam	organisasi	yang	
bertujuan	untuk	mengelola	tenaga	kerja	agar	mampu	bekerja	secara	optimal	dalam	mencapai	tujuan	
organisasi	(Rahardjo,	2021).	Dalam	konteks	industri	pariwisata,	pengelolaan	sumber	daya	manusia	
memiliki	 tantangan	 tersendiri	 karena	 sektor	 ini	 sangat	mengandalkan	 interaksi	 langsung	 antara	
penyedia	layanan	dan	wisatawan	(Izzati	et	al.,	2026).	Kualitas	pelayanan	yang	diberikan	oleh	tenaga	
kerja	 di	 bidang	 pariwisata	 sering	 kali	 menjadi	 faktor	 utama	 yang	 mempengaruhi	 kepuasan	
wisatawan.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	kompetensi,	sikap	pelayanan,	serta	kemampuan	komunikasi	
dari	 sumber	daya	manusia	menjadi	elemen	penting	dalam	menciptakan	pengalaman	wisata	yang	
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positif.	Dengan	demikian,	praktik	manajemen	sumber	daya	manusia	yang	baik	dapat	berkontribusi	
terhadap	peningkatan	kualitas	layanan	dalam	perjalanan	wisata	(Hasan	et	al.,	2026).	

Industri	perjalanan	wisata	memiliki	karakteristik	yang	berbeda	dibandingkan	dengan	sektor	
industri	lainnya	karena	berorientasi	pada	pelayanan	dan	pengalaman	pelanggan.	Wisatawan	tidak	
hanya	mencari	destinasi	yang	menarik,	tetapi	juga	mengharapkan	pelayanan	yang	ramah,	responsif,	
dan	profesional	dari	para	pelaku	industri	wisata	(Evalia	et	al.,	2022).	Kondisi	ini	menuntut	organisasi	
di	bidang	perjalanan	wisata	untuk	memiliki	tenaga	kerja	yang	kompeten	serta	mampu	beradaptasi	
dengan	 berbagai	 kebutuhan	 wisatawan	 yang	 beragam.	 Pengelolaan	 sumber	 daya	 manusia	 yang	
efektif	menjadi	kunci	untuk	memastikan	bahwa	tenaga	kerja	memiliki	keterampilan,	pengetahuan,	
serta	sikap	kerja	yang	sesuai	dengan	standar	pelayanan	pariwisata.	Tanpa	pengelolaan	yang	baik,	
kualitas	pengalaman	wisata	yang	diterima	oleh	wisatawan	dapat	menurun	(Japar	et	al.,	2024).	Oleh	
karena	itu,	organisasi	di	sektor	ini	perlu	mengembangkan	kebijakan	pengelolaan	tenaga	kerja	yang	
berorientasi	pada	kualitas	pelayanan	wisata	(Rahardjo,	2021).	

Selain	 itu,	perkembangan	globalisasi	dan	 teknologi	 informasi	 turut	mempengaruhi	dinamika	
industri	 perjalanan	 wisata.	 Persaingan	 antar	 destinasi	 wisata	 dan	 penyedia	 layanan	 perjalanan	
semakin	meningkat	seiring	dengan	kemudahan	akses	 informasi	bagi	wisatawan	(Nugraha,	2023).	
Dalam	 situasi	 persaingan	 tersebut,	 organisasi	 di	 sektor	 pariwisata	 dituntut	 untuk	meningkatkan	
kualitas	 layanan	agar	mampu	mempertahankan	daya	saing	(Fadjar	et	al.,	2024).	Salah	satu	faktor	
yang	 menentukan	 keberhasilan	 tersebut	 adalah	 kemampuan	 organisasi	 dalam	 mengelola	 dan	
mengembangkan	 sumber	daya	manusia	 secara	berkelanjutan.	Program	pelatihan,	pengembangan	
kompetensi,	 serta	 sistem	manajemen	 kinerja	 menjadi	 bagian	 penting	 dalam	memastikan	 bahwa	
tenaga	 kerja	 mampu	 memberikan	 pelayanan	 yang	 berkualitas	 kepada	 wisatawan	 (Hasan	 et	 al.,	
2026).	Dengan	demikian,	penguatan	kapasitas	sumber	daya	manusia	menjadi	strategi	penting	dalam	
menghadapi	perubahan	industri	pariwisata	yang	semakin	dinamis.	

Di	sisi	lain,	perjalanan	wisata	juga	melibatkan	koordinasi	berbagai	pihak	yang	memiliki	peran	
berbeda	 dalam	 memberikan	 pengalaman	 perjalanan	 yang	 terpadu.	 Agen	 perjalanan,	 pemandu	
wisata,	penyedia	transportasi,	serta	pengelola	destinasi	wisata	harus	mampu	bekerja	secara	sinergis	
untuk	 menciptakan	 layanan	 yang	 terintegrasi	 (El	 Madja,	 2026).	 Koordinasi	 tersebut	 sangat	
dipengaruhi	 oleh	 kemampuan	 sumber	 daya	 manusia	 dalam	 bekerja	 sama,	 berkomunikasi,	 dan	
menjalankan	tugas	secara	profesional	(Izzati	et	al.,	2026).	Oleh	karena	itu,	pengelolaan	sumber	daya	
manusia	 tidak	 hanya	 berfokus	 pada	 peningkatan	 keterampilan	 individu,	 tetapi	 juga	 pada	
pengembangan	 kerja	 tim	 dan	 budaya	 organisasi	 yang	 mendukung	 pelayanan	 wisata	 yang	
berkualitas.	Dengan	pengelolaan	yang	tepat,	sumber	daya	manusia	dapat	menjadi	 faktor	strategis	
dalam	mendukung	keberhasilan	perjalanan	wisata	(Japar	et	al.,	2024).	

Berbagai	 penelitian	 sebelumnya	 telah	 membahas	 peran	 manajemen	 sumber	 daya	 manusia	
dalam	pengelolaan	dan	pengembangan	sektor	pariwisata.	Anshori	dan	Gunawan	(2025)	menemukan	
bahwa	 strategi	manajemen	 sumber	 daya	manusia	 yang	 terencana	mampu	meningkatkan	 kinerja	
pengelola	serta	mendukung	keberlanjutan	pengembangan	desa	wisata.	Ardyansyah	dan	Nasrulloh	
(2022)	menunjukkan	bahwa	pengembangan	sumber	daya	manusia	melalui	strategi	analisis	SOAR	
dapat	 memperkuat	 kompetensi	 pelaku	 pariwisata	 syariah	 sehingga	 mampu	 meningkatkan	 daya	
saing	 destinasi	wisata.	Nawaningrum	dan	Atmaja	 (2022)	 juga	menyatakan	 bahwa	peran	 sumber	
daya	manusia	menjadi	faktor	penting	dalam	mendukung	pengembangan	pariwisata	daerah	karena	
kualitas	tenaga	kerja	sangat	mempengaruhi	pengelolaan	destinasi	wisata.	

Penelitian	 lain	 juga	menekankan	pentingnya	kualitas	dan	pengelolaan	sumber	daya	manusia	
dalam	meningkatkan	kualitas	 layanan	pariwisata.	Dewi	dan	Parta	(2024)	mengungkapkan	bahwa	
motivasi	 kerja	 memiliki	 pengaruh	 terhadap	 kepuasan	 kerja	 yang	 kemudian	 berdampak	 pada	
peningkatan	 kinerja	 karyawan	 pada	 biro	 perjalanan	 wisata.	 Pradnyana	 dan	 Lasmi	 (2025)	
menemukan	bahwa	kualitas	sumber	daya	manusia	yang	baik	berkontribusi	terhadap	perkembangan	
destinasi	 wisata	 karena	 tenaga	 kerja	 yang	 kompeten	mampu	memberikan	 pelayanan	 yang	 lebih	
profesional	kepada	wisatawan.	Kumala	(2023)	juga	menegaskan	bahwa	salah	satu	tantangan	utama	
dalam	pengembangan	desa	wisata	adalah	pengelolaan	manajemen	sumber	daya	manusia	yang	belum	
optimal	sehingga	mempengaruhi	efektivitas	pengelolaan	sektor	pariwisata.	
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Meskipun	berbagai	 penelitian	 telah	membahas	mengenai	manajemen	 sumber	 daya	manusia	
dalam	sektor	pariwisata,	 sebagian	besar	penelitian	 tersebut	masih	berfokus	pada	pengembangan	
destinasi	wisata,	desa	wisata,	maupun	peningkatan	kinerja	tenaga	kerja	pada	organisasi	pariwisata	
tertentu.	Kajian	yang	secara	khusus	menelaah	hubungan	antara	manajemen	sumber	daya	manusia	
dengan	 perjalanan	wisata	 secara	 komprehensif	melalui	 pendekatan	 systematic	 literature	 review	
masih	relatif	terbatas.	Oleh	karena	itu,	penelitian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	hubungan	antara	
manajemen	 sumber	 daya	 manusia	 dengan	 perjalanan	 wisata	 melalui	 pendekatan	 systematic	
literature	 review	 guna	 memperoleh	 gambaran	 yang	 lebih	 menyeluruh	 mengenai	 peran	 dan	
kontribusi	pengelolaan	sumber	daya	manusia	dalam	industri	perjalanan	wisata.	Hasil	penelitian	ini	
diharapkan	 dapat	 memberikan	 kontribusi	 akademik	 dalam	 pengembangan	 kajian	 manajemen	
sumber	 daya	 manusia	 pada	 sektor	 pariwisata	 serta	 memberikan	 referensi	 bagi	 praktisi	 dalam	
meningkatkan	kualitas	pengelolaan	sumber	daya	manusia	di	bidang	perjalanan	wisata.	

2. METODOLOGI 
Penelitian	 ini	menggunakan	 pendekatan	Systematic	 Literature	 Review	 (SLR)	 untuk	mengkaji	

hubungan	antara	manajemen	sumber	daya	manusia	dengan	perjalanan	wisata.	Metode	SLR	dipilih	
karena	 mampu	 mengidenti6ikasi,	 mengevaluasi,	 dan	 mensintesis	 berbagai	 hasil	 penelitian	 yang	
relevan	secara	sistematis	sehingga	dapat	memberikan	gambaran	yang	komprehensif	mengenai	topik	
yang	 diteliti.	 Pendekatan	 ini	 memungkinkan	 peneliti	 untuk	 mengumpulkan	 berbagai	 temuan	
penelitian	 yang	 telah	 dipublikasikan	 sebelumnya,	 kemudian	 dianalisis	 untuk	 menemukan	 pola,	
kecenderungan,	serta	hubungan	antara	pengelolaan	sumber	daya	manusia	dan	aktivitas	perjalanan	
wisata.	Dengan	demikian,	metode	ini	membantu	menghasilkan	pemahaman	yang	lebih	mendalam	
mengenai	 peran	 manajemen	 sumber	 daya	 manusia	 dalam	 mendukung	 perkembangan	 sektor	
perjalanan	wisata.	

Penelitian	ini	mengikuti	pedoman	Preferred	Reporting	Items	for	Systematic	Reviews	and	Meta-
Analyses	(PRISMA)	untuk	memastikan	proses	identi6ikasi,	penyaringan,	seleksi,	dan	sintesis	literatur	
dilakukan	 secara	 sistematis	 dan	 transparan.	 Tahapan	 penelitian	meliputi:	 (1)	 identi6ikasi	 artikel	
melalui	 penelusuran	 database,	 (2)	 penyaringan	 berdasarkan	 judul	 dan	 abstrak,	 (3)	 penilaian	
kelayakan	 melalui	 pembacaan	 full-text,	 dan	 (4)	 inklusi	 artikel	 yang	 memenuhi	 kriteria	 untuk	
dianalisis	lebih	lanjut.	

Proses	pencarian	literatur	dilakukan	pada	bulan	Januari–Maret	2026	menggunakan	database	
Google	 Scholar	 dan	 beberapa	 jurnal	 nasional	 terakreditasi.	 Kata	 kunci	 yang	 digunakan	 meliputi	
“manajemen	 sumber	 daya	 manusia”,	 “human	 resource	 management”,	 “pariwisata”,	 “tourism”,	
“travel”,	dan	“perjalanan	wisata”	yang	dikombinasikan	menggunakan	operator	Boolean	(AND	dan	
OR).	Artikel	yang	dicari	dibatasi	pada	publikasi	periode	2021–2026	untuk	memperoleh	temuan	yang	
relevan	dan	mutakhir.	

Kriteria	 inklusi	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah:	 (1)	 artikel	 membahas	 hubungan	 manajemen	
sumber	daya	manusia	dengan	sektor	pariwisata	atau	perjalanan	wisata,	(2)	artikel	dipublikasikan	
dalam	jurnal	ilmiah	yang	telah	melalui	proses	peer	review,	(3)	artikel	tersedia	dalam	teks	lengkap	
(full	text),	dan	(4)	diterbitkan	dalam	rentang	tahun	2021–2026.	Adapun	kriteria	eksklusi	meliputi	
artikel	duplikat,	artikel	yang	tidak	relevan	dengan	fokus	penelitian,	prosiding,	editorial,	serta	artikel	
yang	tidak	menyediakan	informasi	metodologis	yang	memadai.	

Setelah	proses	seleksi	selesai,	artikel	yang	memenuhi	kriteria	inklusi	diekstraksi	menggunakan	
lembar	ekstraksi	data	yang	mencakup	informasi	penulis,	tahun	publikasi,	tujuan	penelitian,	metode	
penelitian,	dan	temuan	utama.	Selanjutnya	dilakukan	analisis	tematik	untuk	mengidenti6ikasi	pola,	
tema	 dominan,	 dan	 hubungan	 antara	 praktik	 manajemen	 sumber	 daya	 manusia	 dengan	
pengembangan	 sektor	 perjalanan	wisata.	 Hasil	 analisis	 kemudian	 disintesis	 secara	 naratif	 untuk	
menghasilkan	pemahaman	yang	komprehensif	mengenai	topik	penelitian.	

Tahap	selanjutnya	adalah	proses	analisis	dan	sintesis	data	dari	artikel	yang	telah	terpilih.	Setiap	
artikel	 dianalisis	 untuk	mengidenti6ikasi	 fokus	 penelitian,	metode	 yang	 digunakan,	 serta	 temuan	
utama	yang	berkaitan	dengan	peran	dan	pengaruh	manajemen	sumber	daya	manusia	dalam	sektor	
perjalanan	wisata.	Hasil	 dari	 analisis	 tersebut	 kemudian	 dikelompokkan	 berdasarkan	 tema-tema	
utama	 yang	muncul	 dari	 literatur	 yang	dikaji.	 Proses	 sintesis	 dilakukan	dengan	membandingkan	
berbagai	 temuan	 penelitian	 sehingga	 diperoleh	 pemahaman	 yang	 lebih	 menyeluruh	 mengenai	
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hubungan	 antara	 manajemen	 sumber	 daya	 manusia	 dan	 perjalanan	 wisata.	 Melalui	 proses	 ini,	
penelitian	dapat	menyajikan	gambaran	sistematis	mengenai	perkembangan	kajian	serta	 implikasi	
manajemen	sumber	daya	manusia	dalam	industri	perjalanan	wisata.	

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil 

3.1.1. Hasil Seleksi Literatur 
Penelusuran	literatur	dilakukan	melalui	Google	Scholar,	Garuda,	dan	berbagai	jurnal	nasional	

yang	relevan	dengan	topik	manajemen	sumber	daya	manusia	(MSDM)	dan	pariwisata.	Berdasarkan	
proses	 identi6ikasi	 awal	diperoleh	356	artikel.	 Setelah	penghapusan	artikel	duplikat,	 artikel	 yang	
tidak	 memenuhi	 kriteria	 awal,	 serta	 artikel	 yang	 tidak	 relevan,	 tersisa	 302	 artikel	 untuk	 tahap	
penyaringan	 berdasarkan	 judul	 dan	 abstrak.	 Selanjutnya,	 sebanyak	 89	 artikel	 diupayakan	 untuk	
diakses	secara	penuh,	namun	terdapat	8	artikel	yang	tidak	dapat	diperoleh	full-text.	Dari	81	artikel	
yang	 berhasil	 diakses,	 dilakukan	 penilaian	 kelayakan	 berdasarkan	 relevansi	 topik,	 kualitas	
metodologi,	dan	kelengkapan	hasil	penelitian.	Setelah	proses	seleksi	akhir,	diperoleh	21	artikel	yang	
memenuhi	seluruh	kriteria	dan	digunakan	dalam	sintesis	literatur.	Proses	seleksi	literatur	tersebut	
mengikuti	alur	PRISMA	sebagaimana	ditunjukkan	pada	Gambar	1.	

	
Gambar	1.	Tahapan	Seleksi	Literatur	
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3.1.2. Tren Penelitian MSDM dalam Perjalanan Wisata 
Analisis	 terhadap	21	artikel	menunjukkan	bahwa	publikasi	mengenai	hubungan	manajemen	

sumber	daya	manusia	dan	pariwisata	mengalami	peningkatan	dalam	periode	2022–2025.	Sebagian	
besar	penelitian	berfokus	pada	pengembangan	kompetensi	 SDM	 (38%),	 pengelolaan	desa	wisata	
(29%),	peningkatan	kualitas	pelayanan	wisata	(19%),	serta	pemberdayaan	masyarakat	lokal	(14%).	
Temuan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 perhatian	 peneliti	 lebih	 banyak	 diarahkan	 pada	 penguatan	
kapasitas	SDM	sebagai	faktor	utama	keberhasilan	sektor	pariwisata.	

Tabel	2.	Distribusi	Tema	Penelitian	yang	Dianalisis	
Tema	Penelitian	 Jumlah	Artikel	 Persentase	
Pengembangan	kompetensi	SDM	 8	 38,1%	
Pemberdayaan	masyarakat	lokal	 5	 23,8%	
Kualitas	pelayanan	dan	kinerja	organisasi	 5	 23,8%	
Keberlanjutan	dan	pengelolaan	destinasi	wisata	 3	 14,3%	
Total	 21	 100%	

	
Sebanyak	 10	 dari	 21	 artikel	 terpilih	 kemudian	 dirangkum	pada	 Tabel	 1	 untuk	memberikan	

gambaran	mengenai	karakteristik	penelitian	yang	dianalisis	dalam	studi	ini.	

3.2. Pemetaan Tematik (Thematic Mapping) 
Hasil	 sintesis	 menunjukkan	 bahwa	 hubungan	 antara	 MSDM	 dan	 perjalanan	 wisata	 dapat	

dipetakan	ke	dalam	empat	tema	utama	sebagaimana	ditunjukkan	pada	Gambar	2.	

	

3.2.1. Tema 1. Pengembangan Kompetensi dan Kapasitas SDM 
Tema	ini	merupakan	tema	yang	paling	banyak	ditemukan	dalam	literatur.	Berbagai	penelitian	

menunjukkan	bahwa	kualitas	layanan	wisata	sangat	dipengaruhi	oleh	kompetensi	tenaga	kerja	yang	
terlibat	dalam	industri	pariwisata.	Program	pelatihan,	peningkatan	kapasitas,	serti6ikasi	kompetensi,	
dan	 pengembangan	 keterampilan	 menjadi	 strategi	 utama	 yang	 digunakan	 organisasi	 untuk	
meningkatkan	profesionalisme	tenaga	kerja.	Penelitian	Ardyansyah	dan	Nasrulloh	(2022),	Kristiana	
dan	Nathalia	(2024),	serta	Hasan	et	al.	(2025)	menunjukkan	bahwa	pengembangan	kompetensi	SDM	
berkontribusi	 terhadap	 peningkatan	 kualitas	 pelayanan,	 daya	 saing	 destinasi,	 dan	 kemampuan	
adaptasi	terhadap	perubahan	industri	pariwisata.	

3.2.2. Tema 2. Pemberdayaan Masyarakat Lokal 
Tema	 kedua	 berkaitan	 dengan	 peran	 masyarakat	 lokal	 sebagai	 bagian	 dari	 sumber	 daya	

manusia	pariwisata.	Literatur	menunjukkan	bahwa	keterlibatan	masyarakat	lokal	berperan	penting	
dalam	mendukung	keberhasilan	pengelolaan	destinasi	wisata	berbasis	komunitas.	Anan	dan	Rahmah	
(2024),	 Humairah	 et	 al.	 (2025),	 dan	 Sari	 et	 al.	 (2024)	 menemukan	 bahwa	 pelatihan	 dan	
pemberdayaan	masyarakat	mampu	meningkatkan	partisipasi	masyarakat	dalam	pengelolaan	wisata	
sekaligus	memperkuat	keberlanjutan	destinasi	wisata	berbasis	komunitas.	
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3.2.3. Tema 3. Kualitas Pelayanan dan Kinerja Organisasi 
Tema	ini	menunjukkan	bahwa	praktik	MSDM	memiliki	pengaruh	 langsung	terhadap	kualitas	

pelayanan	 wisata	 dan	 kinerja	 organisasi	 pariwisata.	 Sistem	 pengelolaan	 SDM	 yang	 baik	 mampu	
meningkatkan	motivasi	 kerja,	 kepuasan	 kerja,	 dan	 produktivitas	 karyawan.	 Penelitian	 Dewi	 dan	
Parta	(2024),	Anandita	et	al.	(2025),	serta	Astrama	et	al.	(2024)	menunjukkan	bahwa	motivasi	kerja,	
pembagian	 tugas	 yang	 jelas,	 dan	 pengembangan	 kompetensi	 karyawan	 berkontribusi	 terhadap	
peningkatan	kualitas	pelayanan	wisata	dan	kepuasan	wisatawan.	

3.2.4. Tema 4. Keberlanjutan Pengelolaan Pariwisata 
Tema	terakhir	berkaitan	dengan	kontribusi	MSDM	terhadap	keberlanjutan	sektor	pariwisata.	

Literatur	 menunjukkan	 bahwa	 pengelolaan	 SDM	 yang	 efektif	 tidak	 hanya	 berdampak	 pada	
peningkatan	kualitas	layanan,	tetapi	juga	mendukung	keberlanjutan	destinasi	wisata	dalam	jangka	
panjang.	 Anshori	 dan	 Gunawan	 (2025),	 Kumala	 (2023),	 serta	 Bahri	 dan	 Abdilah	 (2022)	
menunjukkan	bahwa	keberhasilan	pengelolaan	desa	wisata	dan	destinasi	wisata	sangat	dipengaruhi	
oleh	kapasitas	SDM	dalam	mengelola	sumber	daya	yang	tersedia	secara	berkelanjutan.	

3.3. Sintesis Temuan 
Berdasarkan	hasil	pemetaan	tematik,	ditemukan	bahwa	MSDM	memiliki	peran	sentral	dalam	

mendukung	keberhasilan	sektor	perjalanan	wisata.	Hubungan	tersebut	tidak	hanya	terbatas	pada	
pengelolaan	 tenaga	 kerja,	 tetapi	 juga	 mencakup	 pengembangan	 kompetensi,	 pemberdayaan	
masyarakat,	 peningkatan	 kualitas	 pelayanan,	 dan	 keberlanjutan	 destinasi	 wisata.	 Temuan	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 SDM	merupakan	 aset	 strategis	 dalam	 industri	 pariwisata	 karena	 sebagian	
besar	aktivitas	wisata	bergantung	pada	interaksi	langsung	antara	tenaga	kerja	dan	wisatawan.	Oleh	
karena	itu,	organisasi	pariwisata	perlu	mengembangkan	sistem	MSDM	yang	mampu	meningkatkan	
kompetensi,	 motivasi,	 dan	 profesionalisme	 tenaga	 kerja	 secara	 berkelanjutan.	 Selain	 itu,	 hasil	
sintesis	 menunjukkan	 bahwa	 pemberdayaan	 masyarakat	 lokal	 menjadi	 salah	 satu	 pendekatan	
penting	 dalam	 pengembangan	 pariwisata	 modern.	 Keterlibatan	 masyarakat	 tidak	 hanya	
meningkatkan	 efektivitas	 pengelolaan	 destinasi,	 tetapi	 juga	 memperkuat	 manfaat	 ekonomi	 dan	
sosial	yang	diperoleh	masyarakat	setempat.	

3.4. Research Gap 
Sebagian	 besar	 penelitian	 memang	 telah	 menyoroti	 pentingnya	 manajemen	 sumber	 daya	

manusia	(MSDM)	dalam	sektor	pariwisata,	namun	masih	terdapat	sejumlah	kesenjangan	yang	perlu	
dikaji	lebih	lanjut.	Pertama,	fokus	penelitian	yang	dominan	pada	konteks	desa	wisata	dan	destinasi	
tertentu	belum	mampu	memberikan	gambaran	menyeluruh	mengenai	keterkaitan	MSDM	dengan	
industri	 perjalanan	 wisata	 secara	 umum.	 Kedua,	 kajian	 tentang	 transformasi	 digital	 dalam	
pengelolaan	 SDM	pariwisata	masih	 terbatas,	 padahal	 kemajuan	 teknologi	 digital	 telah	mengubah	
pola	 pelayanan	 wisata	 serta	 menuntut	 kompetensi	 baru	 bagi	 tenaga	 kerja.	 Ketiga,	 masih	 jarang	
penelitian	yang	mengintegrasikan	praktik	MSDM,	pengalaman	wisatawan	(tourist	experience),	dan	
keberlanjutan	destinasi	dalam	satu	kerangka	analisis	terpadu.	Oleh	karena	itu,	diperlukan	penelitian	
lanjutan	 yang	 menggabungkan	 aspek	 MSDM,	 teknologi	 digital,	 pengalaman	 wisatawan,	 dan	
keberlanjutan	pariwisata	untuk	membangun	model	pengelolaan	pariwisata	yang	lebih	komprehensif	
dan	adaptif	terhadap	dinamika	industri	modern.	

3.5. Kerangka Konseptual Hasil Sintesis Literatur 
Berdasarkan	 sintesis	 terhadap	 21	 artikel	 yang	 dianalisis,	 dapat	 dirumuskan	 kerangka	

konseptual	 hubungan	 MSDM	 dan	 perjalanan	 wisata.	 Praktik	 MSDM	 yang	 meliputi	 pelatihan,	
pengembangan	kompetensi,	motivasi	kerja,	dan	pemberdayaan	masyarakat	berpengaruh	terhadap	
kualitas	pelayanan,	kinerja	organisasi,	dan	partisipasi	masyarakat.	Ketiga	aspek	tersebut	selanjutnya	
berkontribusi	terhadap	peningkatan	kualitas	perjalanan	wisata	dan	keberlanjutan	sektor	pariwisata.	
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Gambar	3.	Kerangka	Konseptual	Hubungan	MSDM	dan	Perjalanan	Wisata	

Berdasarkan	sintesis	terhadap	21	artikel,	penelitian	ini	mengembangkan	kerangka	konseptual	
yang	 menunjukkan	 bahwa	 praktik	 manajemen	 sumber	 daya	 manusia	 melalui	 pelatihan,	
pengembangan	kompetensi,	motivasi	kerja,	dan	pemberdayaan	masyarakat	berkontribusi	terhadap	
peningkatan	kualitas	pelayanan,	kinerja	organisasi,	serta	partisipasi	masyarakat	yang	pada	akhirnya	
mendukung	keberhasilan	perjalanan	wisata	dan	keberlanjutan	sektor	pariwisata.	

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan	 hasil	 systematic	 literature	 review	 terhadap	 berbagai	 penelitian	 relevan,	 dapat	

disimpulkan	bahwa	manajemen	sumber	daya	manusia	memiliki	peran	strategis	dalam	mendukung	
keberhasilan	 sektor	 perjalanan	 wisata,	 di	 mana	 kualitas	 tenaga	 kerja,	 strategi	 pengembangan	
kompetensi,	serta	sistem	pengelolaan	yang	efektif	berpengaruh	terhadap	mutu	pelayanan,	kinerja	
organisasi	 pariwisata,	 dan	 keberlanjutan	 destinasi;	 selain	 itu,	 keterlibatan	 masyarakat	 lokal,	
program	 pelatihan,	 dan	 peningkatan	 motivasi	 kerja	 turut	 memperkuat	 kapasitas	 SDM	 sehingga	
berkontribusi	pada	daya	saing	industri	wisata;	secara	akademik,	penelitian	ini	memperkaya	kajian	
hubungan	antara	manajemen	SDM	dan	pariwisata	melalui	sintesis	temuan	sebelumnya	serta	menjadi	
referensi	bagi	studi	lanjutan,	sedangkan	secara	praktis	hasilnya	dapat	dijadikan	pertimbangan	bagi	
pengelola	 destinasi,	 pemerintah	 daerah,	 dan	 pelaku	 industri	 dalam	 merancang	 strategi	
pengembangan	 SDM	 yang	 lebih	 efektif	 melalui	 pelatihan,	 peningkatan	 kompetensi,	 dan	
pemberdayaan	masyarakat;	meski	demikian,	penelitian	ini	terbatas	pada	artikel	yang	dipublikasikan	
dan	memenuhi	kriteria	seleksi	sehingga	masih	ada	kemungkinan	penelitian	relevan	belum	tercakup,	
oleh	karena	itu	studi	selanjutnya	disarankan	memperluas	basis	data,	cakupan	konteks	pariwisata,	
serta	 mengombinasikan	 metode	 systematic	 literature	 review	 dengan	 penelitian	 empiris	 seperti	
survei	atau	studi	lapangan	untuk	memperoleh	pemahaman	yang	lebih	komprehensif	mengenai	peran	
manajemen	SDM	dalam	sektor	perjalanan	wisata.	
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